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A B S T R A C T 
 

This study aims to improve student learning outcomes in Islamic Religious 
Education (PAI) and Ethics, specifically in understanding QS. At-Tin, through the 
application of Problem-Based Learning (PBL) at SDN 14 Penarik. The research, 
conducted in December 2024, follows a Classroom Action Research (CAR) 
approach involving 18 fifth-grade students. Data collection methods include 
interviews, questionnaires, observations, tests, and documentation. The learning 
process was carried out in three cycles: planning, action, observation, and 
reflection. The results indicate a significant improvement in student learning 
outcomes, with success rates increasing from 50% in cycle 1 to 88% in cycle 2 and 
99% in cycle 3. These findings demonstrate that the PBL method effectively 
enhances students' understanding and engagement in learning QS. At-Tin. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Al-qur’an adalah sumber utama ajaran umat Islam dan merupakan pedoman hidup bagi manusia. Al-quran 
bukan hanya memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Allah SWT, tetapi juga mengatur hubungan 
dengan sesame manusia. Dan dalam al-quran juga memberikan petunjuk dalam setiap masalah atau persoalan 
akidah, syariah dan akhlak. SDN 14 Penarik merupakan Lembaga Pendidikan yang menjadikan sekolah Islam 
Terpadu mempunyai harapan dan keinginan besar terhadap peserta didik agar mampu membaca al-quran dengan 
baik dan benar sesuai dengan hukum tajwid dan makharijul huruf. Dan hampir Sebagian pembelajaran di sekolah 
ini memerlukan kemampuan membaca al-quran seperti, Pelajaran Pendidikan Agama Islam, hadits, Tahsin, tahfidz, 
Bahasa Arab. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu komponen penting dalam pembentukan karakter dan 
moral peserta didik. Pendidikan agama memiliki tujuan mulia untuk membimbing peserta didik agar dapat 
memahami, mengamalkan, dan meneladani ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aspek yang 
menjadi fokus utama dalam pembelajaran agama Islam adalah memahami teks suci Al-Qur'an sebagai pedoman 
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hidup. Surat At-Tin, salah satu Surat dalam Al-Qur'an, mengandung nilai-nilai spiritual dan moral yang tinggi. 
Pentingnya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam memahami dan mengamalkan ajaran Islam, khususnya 
surat At-Tin, menuntut pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif. Salah satu pendekatan yang dapat 
diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL), yang menekankan pada pemecahan masalah dan penerapan 
konsep dalam konteks kehidupan nyata. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu metode pembelajaran yang memberikan tantangan kepada 
peserta didik untuk memecahkan masalah nyata. Dalam konteks pembelajaran agama Islam, PBL dapat 
diimplementasikan dengan merumuskan masalah-masalah kontekstual yang berkaitan dengan Surat At-Tin. Melalui 
pendekatan ini, peserta didik tidak hanya diajak untuk memahami teks Al-Qur'an secara teoritis, tetapi juga 
diberikan kesempatan untuk menghubungkan ajaran tersebut dengan situasi kehidupan sehari-hari. Dalam 
pendekatan PBL, peserta didik akan aktif terlibat dalam proses pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok untuk 
menemukan solusi atas masalah yang diberikan. Hal ini tidak hanya merangsang keaktifan peserta didik, tetapi juga 
memperkuat keterampilan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah. Selain itu, penerapan PBL dalam 
pembelajaran agama Islam dapat meningkatkan rasa kepedulian sosial peserta didik terhadap lingkungan sekitar 
dan mendorong mereka untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan beretika. Melalui penelitian dan 
implementasi secara terperinci terkait penerapan Problem Based Learning pada pembelajaran Surat At-Tin, 
diharapkan hasil belajar peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran Islam dapat ditingkatkan 
secara signifikan.Penerapan PBL pada pembelajaran agama Islam bukan hanya sekadar menghafal,  Guru yang 
terampil, berkomitmen, dan terus-menerus mengembangkan diri akan mampu memberikan pengalaman belajar 
yang bermakna bagi peserta didik. Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai juga berperan penting dalam 
mencapai mutu pendidikan. Ketersediaan buku, laboratorium, fasilitas olahraga, dan teknologi informasi yang baik 
dapat meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Terakhir, keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam 
mendukung proses pendidikan menjadi faktor kunci. Kerjasama antara sekolah, orang tua, dan masyarakat akan 
menciptakan lingkungan pendidikan yang holistik dan mendukung perkembangan peserta didik secara optimal. 
Dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut, dapat diharapkan mutu pendidikan dapat terus ditingkatkan untuk 
menciptakan generasi yang kompeten dan berdaya saing. 

Guru adalah satu komponen penting dalam penndidikan. Karena berhasil atau tidaknya pembelajaran 
ditentukan dari guru itu senndiri. Sehingga dituntutlah guru yang kreatif, inovatif agar materi ajar mudah di pahami 
oleh peserta didik dan menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. UUD RI No 20 Tahun 2003. Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya Masyarakat pemanfaatan media 
dalam mentransfer pengetahuan sangatlah dibutuhkan agar peserta didik terangsang untuk belajar dan menarik 
perhatian mereka. Media pembelajaran menurut Rozzi dan Breidle dalam Sanjaya (2012:58) adalah seluruh alat dan 
bahan yang dapat di pergunakan untuk tujuan pendidikan. Sedangkan arsyad (2013:10) mengatakan media itu 
adalah sesuatu yang dapat di gunakan untuk menyampaikan pesan dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
merangsang minat dan perhatian siswa. Arsyad (2013:32) juga mengatakan media audio visual merupakan cara 
untuk menyampaikan materi dengan memakai mesin mekanis untuk menyajikan pesan audio visual. Dalam 
pencarian identitas diri seorang peserta didik di harapkan mampu membentuk konsep dirinya yang positif karena 
pengaruh terhadap pola pikirnya, prilakunya, serta media yang mereka konsumsi. Penggunaan media audio-visual 
yang tepat dapat memberikan stimulus visual dan auditori yang membantu mereka dalam mengembangkan pola 
pikir kritis, memahami nilai-nilai positif, serta memperbaiki perilaku sosial mereka. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI, 
khususnya pada materi QS. At-Tin, melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL) di SDN 14 Penarik. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran yang 
lebih efektif dan inovatif dalam pendidikan agama Islam. 

 
2. METODE 

 

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dimana 
Suharsimi Arikunto penelitian tindakan kelas suatu pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah 
tindakan yang di sengaja di munculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Dalam penelitian ini yang 
penulis jadikan sebagai objek penelitian adalah peserta didik kelas V SDN 14 Penarik Mukomuko dengan jumlah 18  
Peserta Didik. Kegiatan ini di lakukan selama 1 bulan yaitu bulan desember 2024. Dalam hal ini waktu akan penulis 
pergunakan untuk memperoleh data, hasil penelitian sampai pada pembuatan hasil penelitian. Teknik pengumpulan 
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data menggunakan tes. Tes ini dapat mencakup pertanyaan, bacaan, pengetahuan tentang seputar masalah mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Qs. At-Tin, seperti kemampuan membaca, hafalan, tajwid, terjemahan dari surat 
yang dibaca. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan dilapangan menyangkut hasil belajar Pendidikan Agama Islam Qs. At-
Tin peserta didik di SDN 14 Penarik masih rendah. Hal ini di sebabkan karena kurangnya pemanfaatan media, 
metode dan model dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang bersemangat dalam belajar. Berikut ini tabel 
hasil belajar peserta didik sebelum menggunakan penerapan Problem Based Learning. 

Jumlah siswa yang berhasil hanya 5  orang atau 28% dari jumlah keseluruhan siswa, sedangkan jumlah siswa 
yang belum berhasil 13 orang atau 72 % dari jumlah keseluruhan. Nilai rata-rata ulangan yang diperoleh siswa masih 
rendah yakni 67. Dari temuan nilai ulangan siswa peneliti mulai melakukan penelitian tindakan kelas dikelas V untuk 
memperbaiki pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan Problem Based Learning. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan yaitu, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap observasi, dan tahap refleksi. Setelah melalui tahapan- tahapan tersebut maka diperoleh data-data yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui Penerapan 
Problem Based Learning di SDN 14 Penarik. Pada tahap perencanaan ini peneliti menyusun rancangan yang akan 
dilaksanakan, yaitu menyusun Modul  

Pembelajaran tentang materi Praktik bacaan Quran Surat At-Tin , dengan model Problem Based Learning (PBL), 
menyusun dan mempersiapkan bahan ajar, menyusun dan mempersiapkan lembar observasi keterlaksanaan proses 
pembelajaran, dan mempersiapkan soal tes kemampuan memecahkan masalah siswa akhir siklus I dan menyiapkan 
kamera untuk mendokumentasikan kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran.  

Pengetahuan peserta didik meningkat dari pada kondisi awal ketika pembelajaran belum menggunakan 
Penerapan problem Based Learning. Sudah ada peningkatan hasil yaitu siswa yang berhasil mendapat ketuntasan 
nilai sebanyak 50% dari jumlah. Setiap siklus mengalami kenaikan peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada 
tahap perencanaan, peneliti dan guru berkolaborasi menyusun rancangan yang akan dilaksanakan, yaitu: menyusun 
modul ajar tentang materi membaca al-qurandengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Mempersiapkan 
soal tes kemampuan memecahkan masalah akhir siklus III, dan menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan 
kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. Pengetahuan peserta didik meningkat dari pada kondisi sebelum  
ketika pembelajaran belum dilakukan penerapan Problem Based Learning . Sudah ada peningkatan hasil yaitu siswa 
yang berhasil mendapat ketuntasan nilai sebanyak 99% dari jumlah keseluruhan siswa, sedangkan jumlah siswa 
yang belum berhasil 1 % dari jumlah keseluruhan. Nilai rata-rata ulangan yang diperoleh siswa juga ada peningkatan 
yaitu 79.      

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan dari studi awal hingga siklus III, terlihat adanya peningkatan yang 
signifikan dalam hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya metode Problem Based Learning (PBL). 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah mampu membantu siswa dalam memahami 
materi QS. At-Tin dengan lebih baik. 

Pada studi awal, hanya 30% dari total 18 siswa yang mencapai ketuntasan, sementara 70% lainnya masih 
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
sebelumnya kurang efektif dalam membantu siswa memahami materi. 

Setelah penerapan PBL pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 50%, sementara 50% 
lainnya masih mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan bahwa metode PBL mulai memberikan dampak positif, 
meskipun masih perlu perbaikan dalam implementasinya. 

Pada siklus II, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat signifikan menjadi 79%, dengan hanya 22% 
yang belum mencapai KKM. Kenaikan ini menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa dengan pola pembelajaran 
berbasis masalah, sehingga pemahaman mereka terhadap QS. At-Tin semakin baik. 

Pada siklus III, tingkat ketuntasan mencapai 99%, hanya menyisakan 1% siswa yang belum tuntas. Hasil ini 
membuktikan bahwa penerapan PBL secara berulang dan terstruktur dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 
serta mendorong pemahaman siswa secara lebih mendalam. 

Selain peningkatan hasil belajar, metode PBL juga berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran. Siswa lebih banyak terlibat dalam diskusi, pemecahan masalah, dan eksplorasi materi secara 
mandiri maupun kelompok. Keaktifan ini terlihat dari: (1) Partisipasi siswa dalam diskusi kelompok yang semakin 
meningkat setiap siklus; (2) Kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan solusi terhadap 
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masalah yang diberikan; (3) Meningkatnya keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam memahami materi 
QS. At-Tin. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa PBL merupakan metode yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa. Peningkatan bertahap pada setiap siklus menunjukkan bahwa 
metode ini membantu siswa dalam memahami konsep secara lebih mendalam melalui pemecahan masalah. 

Metode ini dapat dijadikan sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan gambaran 
bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa lebih efektif dibandingkan metode 
konvensional yang bersifat satu arah. Dengan demikian, penerapan PBL tidak hanya berdampak pada peningkatan 
nilai akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta 
kemandirian belajar siswa dalam memahami materi QS. At-Tin. 
 
4. IMPLIKASI PENELITIAN 

 

Peningkatan Hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI QS. At-Tin melalui penerapan problem based 
learning di SDN 14 Penarik. Pendidikan pada saat sekarang mengalami perkembangan dan kemajuan yang sangat 
pesat atau disebut juga dengan abad 21 atau 4.0 serba teknologi begitu juga dengan kemampuan pendidik yang 
dituntut dalam pekembangan kompetensi agar hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan atau perubahan 
yang lebih baik hal ini tidak terlepas dari strategi dan metode dalam pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dengan istilah Merdeka belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode Problem 
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN 14 Penarik pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti  khususnya pada pemahaman QS. At-Tin. Jenis penelitian adalah 
penelitian Tindakan kelas. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2024/2025 pada bulan desember 2024. 
Sedangkan sumber data yang saya ambil adalah primer( peserta didik) kelas V SDN 14 Penarik yang berjumlah 18 
peserta didik. Objek penelitiannya membaca al-quran Qs. At-tin. Sedangkan Teknik pengumpulan data saya ambil 
dari  wawancara, quesioner, observasi, tes dan dokumentasi. Proses pembelajaran berlangsung selama 3 siklus yaitu 
siklus 1, siklus 2 dan siklus 3.  Tahap penelitian yaitu perencana, Tindakan, observasi refleksi. Dari hasil yang peneliti 
peroleh hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dengan menggunakan penerapan problem based 
learning. Dengan dibuktikan dengan hasil persentase belajar tahap 1 50%, tahap 2 88% dan tahap 3 99% dalam hal 
ini peneliti beranggapan bahwa hasil pelajar peserta didik mengalami peningkatan. 

 
5. REKOMENDASI PENELITIAN 

 

Penelitian lebih lanjut dapat membandingkan efektivitas PBL dengan metode pembelajaran lain, seperti Project 
Based Learning (PjBL) atau Inquiry Learning, dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan membaca Al-
Qur’an. Serta mengembangkan penelitian dengan fokus pada pengaruh PBL terhadap keaktifan dan kemandirian 
siswa dalam belajar, termasuk bagaimana siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam membaca Al-Qur’an 
tanpa terlalu bergantung pada guru. 

 
6. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, penerapan metode Problem Based Learning 
(PBL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, khususnya pada 
QS. At-Tin di SDN 14 Penarik. Peningkatan hasil belajar ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu: (1) Minat Belajar. 
PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif, sehingga siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an; (2) Pemahaman Tajwid. Dengan pendekatan berbasis masalah, siswa 
lebih mudah memahami dan menerapkan aturan tajwid dalam membaca QS. At-Tin; (3) Makharijul Huruf. Latihan 
membaca yang lebih intensif dan koreksi mandiri dalam kelompok membantu siswa dalam menguasai makharijul 
huruf dengan lebih baik; (4) Motivasi Belajar. Penerapan PBL meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam membaca 
Al-Qur’an dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Keberhasilan metode Problem Based Learning dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan yang 
inovatif dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 
Hal ini memberikan implikasi positif bagi pengembangan strategi pembelajaran di bidang Pendidikan Agama Islam, 
khususnya dalam pengajaran membaca Al-Qur’an. 
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